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MANAJEMEN LESSON STUDY BERBASIS SEKOLAH (LSBS)

Oleh: Eny Wahyu Suryanti

Absrrak: Lexson Study Berbasiz Sekalah (LYES) adalah salah satu model
pembinaan profesi pendidik melafui pengkajion pembelafaran secard
kolaboratif dan berkelanjutan berlandaskan pada prinsip-prinsip
kolegalitas dan muinal learning wniuk membangun komunitas helajar
wing mencokup semna mafa pelajoran dan melibatkan semua gurn di
sekalal, Mangjemen lesyon study berbasiz sekolah merupakan proses
kegiatan pengelolaan lesson study melipari perencanaan, pelaksanaan,
dan pengevalugsian yang bertufuan meningkaran profesionalisme guru
dan kwalitag pembelajaron. Pendekatan yang digunakan dufom penelitian
adalah pendekatan kualitatif dengan rancangon stdi pndiisitus. Lokasi
penelitian adalah SMA Laboratorium UM dan SMA Negeri | Gran
Pasuruan. Teknik pengumpulan data dengan wawancara mendalam,
ahservasi peran yerta, dan dokumentasi

Kata Kunci: mangjemen, lesson study berbasis sefolah
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kompetens: sosial, dan kompetens:
profesional yang diperaleh melakui pendidikan
profesi,

Salah satu kompetensi pedagogis vang
harus dimaliki aleh guru adalah menerapkan
berbagar pendekatan, sirategl, metode, dan
icknik pembelajaran vang mendidik secara
kreatif dalam mata pelajaran yang diampamya,
Kemampuan ini harus ditingkatkan oleh
seorang pendidik melalui berbagai aktifitas
vang dapat dilakukan. baik berupa latihan-
latihan, workshop-workshop, perfemuan
MGMP. dan lain sebagainya. Salah satu
kesiatan terking unbik meningkaikan kualitas
pendidikan melalhn peningkatan kompetensi
tenaga pendidik adatah fesson study.

Lesvon studvy merupakan suatu
kegiatan vang dapat melatih para gurn untuk
hersikap mandiri dalam mensupervisi
kepiatan pembelajaran dan  dapat
mempereral hubunzan Kerjasama antars
pure satu dengan guru lainnnya, Dengan
adanya kegiatan tersebut dapat tercipta
sunsanta yang harmonis antara sesama guni,
guru dengan kepala sekolah dan guru dengan
murid. Dalam hal ini, fesson study sangal
membantu tugas kepala sekolah dalam
supervist kelas begitu pula dalam proses
tindak lanjutnya yang telah dibantu olch para
ohserver. Dengan demikian, kegiatan
pueribelajaran dapat berjalan dengan baik dan
tujuan pembelajaran dapar tercapai.

Hendayana (2006) mengartikan
feeson study sebagar suatu bentuk
pembinaan profesi pendidik melalui

pengkajian pembelajaran secara kolaboratif

dan berkelanjutan berlandaskan prinsip-
prinsip kolegalitas dan sl fearming untuk
membangun komunitas belajar.

Lesson  siwdy  bukan sebatas

85

penselshuon don woawasan, naomun lebih
merupakan sebuah prakiik saling mengamati
dan belajar untuk terus memperbaiki kualitas
|layanan pendidikan dan pembelajaran kepada
siswa. Jadi, fesson stedy adalah suatu
kematan mengubah budava kerja gurg dan
dosen menjadi lebih terbuka dan tenes ditunmt
helajar hersame kolega.

Upaya untuk pencapaian keberhasilan
kegiatan Lesvon Study tersebut, dibutuhkan
manajemen yang hbaik. Manajemen
merupakan suatu proses untuk mewujudkan
lujuan vane diinginkan., Hamalik (2048},
mendetinizikan manajemen sebhagai suatu
proses sosial yang berkensan dengan
keseluruhan usahs manusa dengan banluan
manuszia serta sumber-sumber lainnya
menggunakan metode vang efektit dan efisien
untuk mencepal iojuan vang telah ditentukan.
Fungzi dar manajemen tersebut adalah
PerenanaaEn, pengorganisasian, pelaksanaan
dan pengawasan. Dengan adanya
manajemen fesson stedy. maka tujuan dari
pelaksanaan lesson sidy tersebut akan
tercapal dengan baik.

Penelitian mi dilakukan pada dua
tempal. Pertama di SMA Laboratorium Uk
Malang merupakan satu-satunya 5MA vang
menjadi Center Lesson Study Berbasis
Sekolah di Kota Malang. Hal tersebut
dizebabkan SMA Laboratorium UM sebagai
avtached Schoal UM, dimana sejak tahun
2000 menjadi sekolah praject pilar dalam
program IMSTEP JICA-FMIPA UM, yaitu
program peningkatan mutu pendidikan
matematika dan sains di sekolah. Kedua di
SMA Negeri di Kota Pasuruan yang telah
melaksanakan kegiatan lesyon study
berbasis sekolah sejak 1ahun ajaran 2008/
2009, Dalam pelaksanaannya, sekolah
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tersebul bekenasama dengan IMETEP JICA
UM dan Sgmipoerig Fowrndalion, Kedua
sekolah tersebut sampai sckarang masih
berkelanjutan dalam melaksanakan program
levson sindy berbasis sekolah.

Dengan adanya kegiatan lesson sty
tersebut, puru dalam satu kelompok dapat
saling belajar tentang metode pembelajaran
dalam tahap perencanaan pembelajaran,
tahap pelaksanaan di kelas dan juga diskusi
tentang metode tersebut setelah melihat dan
mengamati bersama saat salah seorang gumn
mempraktikkan rancangan pembelajaran
yvang telah dirancang bersama di kelas dan
juga para guru dapat memahami bagaimana
siswa belajar.

Mamun, dalam pelaksanaannya
tentunva tidak terlepas dar permasalahan,
baik dalam proses pembelajarannya,
semangal guru dalam menjalankan kegratan
LSBS. keterbatasan wakm pembelajaran, dan
lain sebagainya. Scbagai salah satu upaya
penyelesaian beberapa masalah tersebut.
maka dibutuhkan adanya manajemen LSBS
yang baik,

Berdasarkan uraian tersehut, pencliti
melakukan penelitian tentang manajemen
lewson study berbasis sekolah agar dapat
mengetahui bagaimana proses perencanasn
penyelenggaraan, pelaksanasn, dan evaluasi
penvelenggaraan lesson study berbaszis
sekolah yang lebih efektif. Oleh karena itu,
dalam penelitian imi peneliti mengambil judul
Manajemen Lesson Stiedy Berbasis Sekolah
[ Shudi Multi Sines di SMA Laboratorum LA
dan SMA Negeri [ Grati Pasuruan).

METODE
Pendekaran vang digunakan dalam

penelitian adalah pendekatan Kualitagif
denpan rancangan studi multisitus. Lokasi
penelitian adalah SMA Laboratoriom UM
dan SMA Negert 1 Grati Pasuruan, karena
kedua SMA tersebul merupakan sekolah
pifaring project untuk program fesson sty
berbasia sckolah yang bekerjasama dengan
HCA FMIPA UM. Dalam pelaksanaannya
masih berkelanjutan sampai sekarang.
Kehadiran peneliti terjadi dalam tiga tahap
yaitu tahap orientasi, tahap cksplorasi, den
tahap member check. Sumber data dalam
penelitian ini ada dua jeniz, vaitu data primer
diperaleh dalam bentuk verbal berupa kata-
kata, ucapan lizsan dan prilako dan subyek
(nforman) berkailan dengan manajemen
fexson study berbasis sckolah di SMA
Laboratorium UM dan SMAN 1 Grati
Pasurvan. Informan yang menjadi sumber
mformasi pada kedua silus vaitu Kepala
sekolah, waka kurikulum, tim pengembang
akademik dan evaluasi'tim fazilitator, para
guru, dosen pendamping dari UM, dan
koordinator lokal kerjazama teknis JICA
FMIPA UM dalam kegiatan fesson study
berbasis sekolah di SMA Laboratorium LIk
dan SMA Negen | Grati Pasuruan. Kedua,
data sekunder berupa tulisan-tulisan,
rekaman-rekaman, gambar-gambar, atau
foto yang berhubungan dengan manajemen
lesson stwdy berbasis sekolah di SMA
Laboratorium UM dan 5MA Megeri | Grai
Fasuruan,

Teknik pengumpulan data dengan
wawancara mendalam, observasi peran
setta, dan dokumentazi, Analisisdata dalam
situs meliputi; reduksi data, penvajian data,
dan penarikan kesimpulan/venifikasi,
sedangkan analisis data lintas situs dengan
mengeunakan metode induksi analitik vang
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dimodifikasi, Keabsahan data dengan teknik

credibiliy, dependability,

conformahility.

HASIL

dirn

&7

Temuan penelitian tentang mangjemen
fesson study berbasis sekolah pada masing
situs, dijelaskan padatabel | dan 2 bertkul:

Tabel 1 Manajemen Lesson Study Berbasis Sekolah di SMA Laboratorium UM
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Tabel 2 Manajemen Lesson Stedy Berbasis Sckolah di SMA Nepgeri 1 Grati Pasuruan

m alEut; penertiamn

m ookl ek
rabksmamn L8B3,
PR LIRITLET) DRI TR

ke Tin Fasiiior,
ERTT LIRS BT
e LEBS,

Ferwrapan Piogssan Ky
tin Faslilaenr

LEBS ada 1, vaiu phn,
oo, Gan see.

L5BS m etput
workshop LS, sem Dar
LS, pem akalan LS, dmn
PTE e LS.

H asil pedaleanamn LEE S
yaii penigkaten

PErancanasi Inplanan=siLE5ES Evalias]
Favvelgrarasn LEES Penyelongraraan LEES
»  Pem banbibken Tin Pebman LERES oken |« Evalias]
Fasilisms sam s oo ey s peelarrparaan LSRS
| & Permm usm Progmm dan kepals senlEn besrleenrtar aeseil
ki pTm Pasibitamr Tahapan peokeraa T ekl setian e

clase oknlapals
gedonlah, Tin Fesdlialnr,
pend i e Soemry
pearclam ping -

Proeechir pebnoEn
nasil ekl
panelEnpgEEan LEBR S
sermrs Teen dan eeilis




58 LIKITHAPRADNYA APRIL 2015, NO, 1, VOL 17

= Papaaman Jarwal
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Hasil penelitian tentang manajemen
lesvon study berbasis sekolah (LSBS) dari
kedua situs vaite SMA Laboratorium UM
dan SMA Negeri 1 Grati Pasuruan sebagai
henkut:

Perencanaan Penyelenggaraan Lesson
Study Berbasis Sckolah (LSBS)

Dalam perencanaan penvelengearaan
L3BS di SMA Laboratorium UM terdapat
beberapa kegiatan, yaitu: pembentekan tim
LSBS, perumusan program kera tim L5BES,
pénetapan program kerja tim LSEBS,
penvusunan jadwal pelaksanaan LSBS, dan
hasil perencanaan penvelengparaan LERS
adalah program ketja tahunan tim L3BES dan
jadwal pelaksanaan LSBS.

Implementasi Lesson Study Berbasis
Sekolah (LSBS)

Pelaksanean LSBS ditkuti oleh semua
ouru dard berbapai bidane studi dengan kepala
sekolah. Tahapan pelaksanaan LSBS ada
tiga, vaitu plan, do, dan see
frefleksi). Fasilitas belajar dalam pelaksanaan
kegiatan LSBS dipersiapkan oleh sekolah.
Penpembangan kegiatan LSBS adalah
workshop, seminar, PTK tentang L5, dan
pemakalah LS. Hasil pelaksanaan LSBS
adalah peningkatan profesionalisme pury dan
kualitas pembelajaran.

Evaluasi Penvelenggaraan L5BS

Evaluasi penyelenggaraan LSBS
berdasarkan hasil reffefsi seliap open ofasy
vang dilakukan oleh kepala sekolah, ketua
tim LSBS, beserta anggotanya, para gur,
dan dosen pendamping. Prosedur pelaporan
hasil evaluag secara lisan dan teruliz pada
setiap bulan, semester, dan akhir tahun ajaran.
Hasil cvaluasi penyelenggaraan LSBS
dijedikan  feedback  peréncanaan
penvelengearaan LSBS pada tahun
berikuinya,

PEMBAIASAN

Perencanaan Penyvelengzaraan Lesson
Ky Berbasis Sckolah (L5SB5S)

Perencanaan penyelenggaraan fesson
sty berbasis sekolah (LSBS) merupakan
sualu proses pengambilan keputusan
mengenal program kegiatan lesson stwdy
berbasis sekolah untuk meningkatkan
profesionalisme guru, dan pembelajaran
siswa di sekolah. Dalam kegiatan ini,
perencanaan merupakan kegiatan untuk
menetapkan tujuan yang akan dicapai
beserta cara-cara untuk mencapai tujuan
tersebul. Sebapaimana disampatkan oleh
Bafadal {2006) perencanaan didefinisikan
sebagai keseluruhan proses pemikiran dan
penentuan semue aktifitas yang akan
dilakukan pada mass mendatang dalam
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rangka mencapal tujuan

Menurut Bafadal (2003) fangkah vang
harus ditempuh dalam membuat perencanaan
yaitu: 1) memikirkan masa depan, 2)
menganalisis kondizi  lembaga. 3)
merumuskan fujuan secara operasional, 4)
mengumpulkan data atau informasi, 5)
merumuskan dan menetapkan alternatif
program, 6) menetapkan perkiraan
pelaksanaan program, dan menyvusun jadwal
pelaksanaan program.

Berdasarkan data temuan tentang
perencanaan penyvelenggaraan L3BS di dua
situs, yaitu SMA Laboratorium UM dan
ShiA Mepen | Gratl Pasuruan, ditesnukan
fakta bahwa proses perencanaan
penyelenggaraan LSBS schagai berikut:

Pertama, pembentukan tim LSBS
Jalam penyelenerarsan LSBE, kepala
sekolah memiliki peranan dan tanggungg
jawab vang besar. Maka dart iy, kepala
sekolah membentuk sebuah tim LEBS yang
Beranggotakan darn beberapa gurg di sekolah
untuk mengelola program-program kegiatan
L5BS. Dengan demikian, diharapkan tjean
dari kegiatan L5BS dapat tercapai, yvailu
peningkatan profesionalisme guru dan
kualitas pembelajaran siswa. Terry (2004)
menyatakan bahwa perencanaan adalak
menctapkan pekerjaan yang harus dilakukan
sleh kelompok untuk mencapai tujuan vang
tolah ditetapkan.

Lewis {2002) menguraikan secara
rinei bagaimana memulai suatu fesson siudy
di suatu sekolah aten wilayah dengan
meftjelaskan enam tahapan, yaitu: (1)
membentuk kelompok LS, (2) memfokuskan
LS, (3) merencanakan research LS,
mermbelajarkan, dan mengamati research LS,
rendiskusikan, dan menganalisis research

ED

LE, merefeksikan LE, dan merencenskan
tahap-1abap berkutnyva.

Pada dasamva, dalam pembentukan
anggota kelompok lesson study dapat
direkrut dan gurn, dosen, pegabat pendidikan,
dan/atau pemerbati peodidiken. Koteria
sangal penting dalam pemilihan anggota
kelompok ysitu; mempanyai komitmen, minas,
dan kemauan untuk melakukan imovas dan
memperbaiki kualitas pendidikan.

Dengan demikian, dizsimpulkan
bahwasannya peran dan tanggung jawab
kepala seékolah sangal besar dalam
perencanaan penyelenggaraan LSBS vang
efektif melalui proses perencanaan yang
sistematis don berkesinambungan untuk
miencapal iwjuan yang sudah ditentukan.

Kedua, perumusan program kerja tim
L5BS5. Perumusen program kerja untuk satu
periode kepengurusan (im LEBS meliput
penentuan model pelaksanaan LSBS,
penyusunan kegiastan LSBS, dan anggaran
dana yvang dibutuhkan. Dalam proses i
melibatkan kepala sekolah dan tim LSBS.
Menunst Suryosubroto (2004) perencanaan
acdalah pemilihan dar sejumlsh altermatif
tentang penetapan prosedur pencapaian,
serta perkiraan sumber vang dapat
disediakan untuk mencapai tujuan terschut
Yang dimaksud dengan sumber meliputi
sumber manusia, material, sang, dan wakiu,
Dengan demikian tahap perumusan program
kerju tim L5BS meliputi sasaran/tujuan,
stratégi program sampai  prosedur
pencapaiannya vang dilakukan secara
bersama-zama dengan kepala sekolah dan
tim LEB5.

Ketiga, penetapan program kerja tim
L5B5. Penctapan Semua rAncangan progranm
kerja tim L5BS sehagal program kerja
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tahunan selama sty periode kepengunisan.
Program kerja tim pengelola L5B5
merupakan hasil kepumesan bersama antara
kepala sekolah dan tim pengelola LSBS.
Pada tahap imi merupakan proses
menetaphkan seperanghat program kega tim
LSBS yang akan dilaksanakan dimasa
mendatang. Menurut Sudjana (2002)
perencanasn adalah proses yang sistematis
dalam pengambilan keputusan tentang
tindakan vang akan dilakukan pada walktu
yang akan datang, Dengan bersama-sama
kepala sekolah dan tim LSBS menetapkan
program kerja tim LSBS dibarapkan memiliki
risa tangpung jawab yang sama, schingga
dalam pelaksanaan program dapat berjalan

lancar sesual dengan yang telah
direncanakan,
Keempat, penvusunan jadwal

pelaksanaan LSBS. Dalam penyusunan
jadwal pelaksanaan LSBS dizesuaikan
dengan jadwal PEM reguler. Schagaimana
disampatkan Susibo,dick (20100, tugas dar Tim
L.ZBS dalam perencanaan L5BS valiu
menyusun jadwal LSBS. Dalam penyusunan
jadwal LSBS hares memperhatikan jadwal
vang telah disusun aleh koordinator kurikulum
agar tidak saling tergangpeu. Tim L5EBES
menetapkan jadwal vang tefah disusun
tersebut untuk dipilih bidang studi, guru
pengajar, dan kelas vang akan di LSBS kan.
Gung vang bertugas sebagai observer adalan
guns serumpun dan guru vang tidek mengajar
saat  kegiatan LSBS dilaksanakan.
Penyusunan jedwal LS dilaksanakan pada
seliap semesier,

Berdazarkan pembahasan di atas,
temuan akhir dan  perencansan
penyelenggaraan L5BS adalah pembentukan
tim LEBE, penyusunan program kKetja Lim

LEBS, penetapan program kerja tim LSBS,
dan penvusunan jadwal pelaksanaan LSBS.

Implementasi Lesson Study Berbasis
Sekolah (LSES)

Implementasi (esson study berbasis
sekolah (LSBS) merupakan proses
mencakup beberapa langkah dimana guru-
eura bekerjasama dalam suatu tim untuk
mermbuat, mempelajan dan meningkatkan
kualitas pembelajaran. LSBS dilaksanakan
oleh seluruh puru dari berbagai bidang studi
dan kepala sekolah, Sebagaimana dijelaskan
oleh Throhim (dalam Susilo.dkk, 2010), bahwa
LEBS dilakzanakan disuatu sekolah dengan
kegtatan utamanya berupa open lessan atau
opent ofss oleh setiap guru secar bergiliran
pada han tertentu. Pelaksanaan lesson ytudy
sebagai model pembinaan profesi pendidik
melalui pengkajian pembelajaran secara
kalaborasy dan berkelamutan berdasarkan
prinsip-prinsip kolegialitas dan meefecl
fearning untuk membangun learning
ORI,

Tujuan implementasi LSBS untuk
menmikatkan profesionalisme guru dan
kulaitas pembelajaran, Lewis (2002)
menguraikan bagaimana lesson study dapat
memberikan sumbangan  terhadap
peningkotan keprofesionalan gury waitu
memungkinkan guru untuk memikirkan
dengan cermat mengenai  tujuan
pembelajaran, materi  pokok, dan
pembelajaran bidang studi, mengkaji dan
mengembangkan pembelajaran terbaik yang
dikembangkan, memperdalam pengetahuan
gur mengenai matert polok yang diajarkan,
memikirkan secam mendalam tujuan jangka
pamjang vang akan dicapai yang berkaitan
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dengan peserta didik, merancang
pembelajaran secara kolaboratif, mengkaj
socar cermat cam dan proses belajar serta
tingkah laku pesenta didik. mengembangkan
pengetahuan pedagogis yang sesuai untuk
peserta didik dan kolega, dan melihat hasil
pembelajaran sendin melalui mata peserta
didik dan kolega,

Menurut Guskey (2003) ada beberapa
karakteristik pengembangan profesi guru
vang sangat berkualitas yang didazarkan pada
hasil-hasil penelitian dengan pendekatan
kualitatit maupun kuantitatif. Ada berbagai
cara untuk membantu pury dalam
pengembangan profesi seperti disebutkan di
aids zalah satunya adalah fesson seudy,
Dengan demikian, penpembangan profesi
sangat diperlukan bagi setiap guru untuk
menjadi pendidik yang profesional.

Dalam pelaksanaan L53BS terdapat
tiga tahapan, vaitu plan, do, dan see
(raffeisi). Kegiatan pada tahap plan; (1)
gury model membuat BPP don didiskusikan
bersams dengan guru serumpun, (2) Tim
L5BS menyediakan dan menggandakan
perangkat LS, yaitu lembar observasi, angket
peserta didik, dafiar hadir, dan lembar
refleksi. Benkutnya kegiatan pada tahap d;
gura model menvajikan RPP vang telah
disusun. Sedangkan para observer
mengamati proses belajar siswa selama
pembelajaran berlangsung bukan pada
penampilan guru vang sedang bertugas
mengajar dan mencatat hasil pengamatannya
pada lembar observer. Tujuan kehadiran
pengamat yaitu belajar dan pembelajaran
yang sedang berlangsung,

Pada tahap refleksi dipimpin oleh
seorang moderator dan dibantu oleh notulen
untuk mencatat hasil refleksi, Moderator

a1

membuka kegiatan refleks:, dilanjutkan gun
model menyvampaikan kesan dan
pemikirannyva mengenai pelaksanaan
pembelajaran, Kesempatan berikutnya
diberikan kepada gumi yvang hertugas sebagai
pengamal {observer) untuk memberikan
memamparkan hasil pengamatamyva selama
mengikut pembelsjaran di kelas. Sclanjutnya,
pengamit dan luar (ahli/dosen pendamping)

juga mengemukakan apa fesson learned

yang dapat diperoleh dan pembelajaran yang
baru berlangsung, Kritik danm saran
dizampaikan secara bijak tanpa merendahkan
atan menyakits hati gurn model dengan tujuan
uniuk perbaikan pada siklus berikutnya,
Berdasarkan masukan tersebut, dapat
diramcang pembelajaran berbkutnys yang lehih
baik,

sebagaimana disampaikan Susilo, dkk
(2011} bahwa ada tiga tahapan pelaksanaan
fegson study, yaitu |) plan; secara
kolabaratif gurn merencanakan pembselajaran
vang berpusat pada peserta didik berbasis
pada permasalahan di kelas, 2) do; seorang
guru melaksanakan pembelajaran yang
berpusat peserta didik. Sementara i, puru
tain mengobservasi kegiatan belajar peserta
didik, damn 3) see frefleksi); secara kolaboratif
gur merefleksikan keefektifan pembelujaran
dan saling belajar dengan prinsip kolegialitas.

Bag: dunia pendidikan adalah suatu
kehatusan uniuk selalu mencermati
perubahan-perubahan vang terjadi agar
dapat direspon dengan cerdas dalam rangka
meningkatkan kualitas pembelajaran
{Subarsaputra, 2000). Dengan demikian,
inowvasi pendidikan menjadi semakin penting
untuk terus dikaji, diaplikasikan. dan
dikomumkasikan pada seluruh unsur vang
terlibat  dalam pendidikan untuk
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menumbuhkan dan mengembangkan sikap
inovatifdi lingkunean pendidikan, schingga
tercapal peningkatan oufcome secara
berkelanjutan dan kompetitif selalu dapat
dipertahankan.

Kendala yvang muncul sclama
pelaksanagn LSBS, yaitu; pada tahap plan:
kesulitan menemukan waktu luang untuk
membuat RPP secara bersama-sama dengan
toman serumpun mata pelajaran karena
terpentur dengan jam mengajar, pada tahap
do; kesulitan mencan observer dikarenakan
apen class terbentur dengan jadwal
mengajarnya para guru, dan pada tahap
refleksi; refleksi kurang maksimal, sebab
lerdapat salah satu observer vang tidak dapat
mengikuti refleksi karena terbentur dengan
jam mengajar.,

Mamun demikian. pengembangan
kematan LSBS terus ditakukan dalam rangka
keberlanjutan pelaksanaan LSBS dengan
meliputi berbagai kepiatan benkut; workshop
LS, seminar LS, pemakalah LS, dan FTK
berbaszis LS. Sebagaimana disampaikan
Madjid (2011) komponen kompetensi
penguasaan akademik guru meliputi
pemabaman wawasan peindidikan, dan
penguasaan bahan kajian, Dengan berbagai
kegiatan pengembangan LS tersebut,
diharapkan dapat meningkatkan motivas guru
dalam ber-L5. Sehingga pelaksanaan LEBS
terus berkelanjutan di masing-masing
sekolah,

Menurut Hamalik (2004} pada
dasamva pendidikan pum itu berlangsung
seumur hidup #fife long teacher educarions.
Dimana, guru hams terus mengembangkan
kemampuan mengajarnyva baik dengan
belajar sendiri, mengikuli penataran,
mengadakan penelitian, mengarang buku,

aktif dalam organisasi profiest, turut memikul
tangguny jawab datam masyvarakat, dan lain-
lasn. Semua kegiatan ity sangal berharga
untuk mengembangkan pengalaman,
pengetahuan, keterampilan guru sehingga
kemampuan profesionalnys semakin
berkembang.

Hasil dari pelaksanaan LSBS yaitu
peningkartakan profesionalisme pendidik dan
kualitas pembelajaran siswa. Dapat dilihat
dan seql individa vaito: (1) Sikap positif yang
muncul dari guru dan siswa schagai dampak
yang ditimbulkan dari implementas: LSBS,
sepertt terbuka menenma kritik, terbiasa
melabukan refleksi dird, lebih percaya diri dan
terbiasa wuntuk bekerjasama dalam
memecahkan masalah yang dihadapt; (2)
produktivitas purn dalam melaksanakan
penelitian (PTK dan nom PTE) (3)
meningkainva prestasi guru-guru dan
karyawan untuk terus belajar dan berprestasi
serta berinovasi dalam mengembangkan
kemampuan diri untuk menjalankan togas
profesionalnya. Pada tataran manajenial hal
yang tampak antara lain: proses pembelajaran
di sekolah lebih terorganisir dan
terdokumentasi dengan baik; (3)
terbentuknya dan fearning community dan
budaya kolabaraiif di antara purd-gury.
Secara umum dampak positif implementasi
LSBS terhadap peningkatan kualitas
pembelajaran yang dapat dilihat dan proses
pembelajaran denpan  rancangan
pembelajaran yang berpusat pada siswa.
Menurut Komariah dan Triatana (2006)
dijadikan sebagai salah satu tolak ukur
efektivitas sebuah sékolah dengan merujuk
pada tujuan, vaitu membekali siswa dengan
kemampuan akademik vang timggi,

Dengan demikian, temuan akhir
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penelitian pada implementas: LSBS adalah
1.5BS dilaksanakan oleh semua gum dari
berbagai bidang studi dan kepala sekolah.
Tuhapan pelaksanaesn 1.5BS ada tiga meliputi;
plan, do, dan see. Pengembangan kegiatan
LE5BE dalam kegiatan workshop LE, seminar
L5, pemakaiah LS, dan PTK berbasis LS
sehingza dapat meningkatlan motivasi gury
untuk ber-LS. Hasil vang dicapai dari
pelaksanaan LS wyailu peningkatan
profesionalisme pendidik dan kualitas
pembelajaran.

Evaluasi Penvelenggaraan Lesson Shdy
Herbasis Sckolah (LSBES)

Evaluasi penyelengparaan fesson
siudy berbasis sekolah (LSBS) merupakan
suatu proses mengumpulkan dan menvajikan
sualu informas: vang bermanfast selama
penvelenggaraan kegiatan Jesson sindy
bherbasis  sckolah  ontuk  dijadikan
pertimbangan dalam pengambilan keputusan.
Evaluazi  peavelenggaraan LSBS
berdasarkan hasil retleksi setiap open class
kepala sekolah, tim LSBS, para guru, dan
dosen pendamping. Prosedur pelaporan hasil
evaluaszi secara lisan dan tertulis, Secara
lisan, maksudnya ketua tim LSBS
melaporkan secara langsung kepada kepala

cholah atau dosen pendamping bagaimana
nerkembangan dan kendala pelaksanaan
L5BS selama kegiatan berlangsung, baik
dalam rapat dinas setiap bulan, maupun
evaluasi bersama dosen pendamping setiap
semester. Kemudian secara tertulis, dimana
tim L3BS menyusun laporan pelaksanaan
LSBS secara tertulis dalam bentuk dokumen
pada setiap akhir tahun pelajaran yang
dilaporian kepada kepala sekolah. Hasil dar

a3

evaluasi dijadikan feedback untuk
perencanaan penyvelenggaraan LSBS pada
tahun berkuinyva. Menurut Arifim (20013
=alah satu manfaat hasil evaluasi adalah untuk
memberikan umpan halik (feed-back)
kepada semua pihak yang terlibat dalam
pembelajoran, baik secara langsung maupun
tidak langsung. Sebagaimana pendapat
Bafadal {2006) pengawasan dilakukan
sehagat proses memaonitor kegiatan-kegiatan
uniuk mengetahui kondisi nyata dan
melakukan pengembangan dan perbaikan
terhadap kesalahan dan penvimpangan vang
terjadi_

Datam penentuan Keberhasilan
pelaksanaan LSBS, terdapat beberapa
kriteria yaitu (1) apakah LS dilaksanakan
sesuar dengan tahapannyva (Plan, Do, dan
Seed, (2) Kualitas tahapan plan, do dan
see, (3} berapa persen jadwal vang telah
dibuat Tim L5BS terlaksana, {4) prosentase
kehadiran, (5) perkembangan kelengkapan
perangkat pembelajaran yang dibuat, (4)
tumbuhnya rasa kesejawatan dan pura, (5)
tumtbuhinya keincinan belajar lerus-menerus
dari gury, {6} terbentuknva masvarakat
belajar di sekolah, dan (7) minimnya kendata
wvang lecpadi,

Sebapaimana Bivai dan BMuen (20109,
menjclaskan tentang kriteria vang efektil
digunakan untuk mengevaluasi kegiatan
pendidikan adalah yang berfokus pada
oeteore-nya (hasil akhir). Dalam hal in,
terdapal beberapa hal yang harus
diperhatikan oleh seorang instruktur atau
pengelola program, yaitu 1) reaksi dari
peserta pendidikan terhadap proses dan 151
kegiatan pendidikan, 2) pengetabuan atau
proscs helajar vang diperoleh melalui
pengalaman pendidikan, 3} perubahan
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perilaku vang dischebkan karena kegiaan
pendidikan, dan hasil ataw perbaikan vang
dapat divkur batk secarn individu maupun
organisasi, seperti makin kecilnya
ketidakhadiran, makin menurunnya
kesalahan  kerja, makin efisiennya
penggunaan waktu don hiaya, serta makin
produktifnya karvawan, dan lain-lain,

Temuan akhirmya adalah evaluasi
penyelenggaraan LSBS berdasarkan hasil
refleksi setiap open class. Kemudian,
dievaluasi oleh kepala sekolah, tim LEBS,
para gury, dan dosen pendamping, baik pada
rapat dinas maupun evaluasi pelaksanaan
LEBE bersama dengan dosen pendamping.
Evaluasi penvelenggaraan L5BS
dilaksanakan setiap bulan, semester dan akhir
tahun ajaran, Kemudian, tim LSBS membuat
laporan tertulis tentang pelaksanaan LSBS
berbentuk dokumen yvang diserahkan kepada
kepala sekolah pada akhir tahun pelajaran.
Penilaian keberhasilan penvelenggaraan
LLSBS berdasarkan kriteria vang sudah
ditentukan sehagai bahan pertimbangan hasil
akhir dari evaluasi. Hazil dari evaluasi
penvelengearaan LSBS dijadikan feedisck
pada perencanaan penyelenggaraan LSBS
pada tahun herikutnya,

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Kesimpulan dalam penelitian ini vaitu:
pertama, perencanaan penyelenggaraan
L5BS disusun melalui proses sehagai benikut:
pembentukan tim LSBS, perumusan dan
penelapan program kerja tim LSBS,
dilanjutkan penyusunan jadwal pelaksanaan
L5B35. Kedua, implementasi LSBS meliputi
kegiatan sehagai berikut: L.5BS dilaksanakan

pleh semus pung dan berbagal bidamg studi
dan kepala sekolah dengan prinsip kolegialitas,
kolaboratif, saling belajar (mrirual fearning),
dan berkelanjutan. Pelaksanaan LSBS
meliputi tiga tahapan yvaitu plan, do, dan see
dengan dukungan fasilitas belajar dari
sekolah, Pengembangan kegiatan L5BS
melalul kegiatan workshop LS, seminar LS,
PTE tentang L5, dan pemakalah LS.
Dampak pelaksansan LSBS adalah
peningkatan profesionalisme guru dan
kualitas pembelajaran. Ketiga, evaluasi
penyelengaraan LSBS dilakukan dengan
cara  sebagai  berikut:  Evaluasi
penvelenggaraan LSBS berdasarkan
kumpulan hasil reflekst setiap open class
vang dilakukan oleh kepala sekolah, ketua
tim L5BE, beseria anggolanyd, para gur,
dan dosen pendamping. Prosedur pelaporan
hasil evaluas: penyeleneraraan L5SBS zsecara
lsan pada setiap bulan dan akhir semester,
selanjutnya pelaporan secara tertulis berupa
dokumen laporan pelaksanzan LSBS pada
setisp akhir tahun ayaran. Hasil evaluasi
penvelenpearaan LSBS dijadikan feedhack
perencanaan penvelenggaraan L3BS pada
tahun berkutnya,
Saran

Berdasarkan temuan penelitian,
direkomendasikan saron sebapan berikut:
pertama, bapd Dinas Pendidikan Kota Malang
dan Kabupaten Pasuruan, diharapkan
konsistensi dalam memberikan dukungan
penvelanggaraan LSBS di masing-masing
sekolah, baik secars material maupun
finansial, dan mensosialisasikan

penvelengearaan LSBS pada selunih sekolah
sehagat bentuk pembinaan gur dan supervisi
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pendidikan, sehingga implementasi LSBS
dapat dilaksanakan secara berkelanjutan
pada sefiap tahunnya oleh selurub sekolah,
Kedus, bagit SMA Laboratorivm UM dan
oA Meper | Grati Pasurnsan vang telah
ckziz melaksanakan LSBS  secara
berkelanjutan. diharapkan agar terus
mengembangkan model pelaksanaan LSRS
dan kegiatan pengembangan LEBS, zerta
meningkatkan motivasi untuk tetap ber-LS
sebagai upaya peningkatkan profesionalisme
sura.dan kualitas pembalajaran, Ketiga, bagt
sekolah lain, dibarapkan dapal mengkaji
hagaimana manajemen penyelenggaraan
| 8BS, sehmgea kepala sekoleh mampu
membing para puru dalam merencanakon
penyelenggaraan L5B5,
mengimpiementasikan LSBS, dan
mengevaluas: penyelengparaan LSBE
dengan konsisten di sekolah masing-masing.
K.eempat. bagi penelitt lain, diharapkan
mampu mengkay tentang LSBS dan variabel
vang lain sebagai upayva pengembangan hasil

penclitian.
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